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ABSTRAK 

 

 

Dalam penelitian ini, Penulis menjelaskan bagaimana Imam al-Thahawi mendiskusikan 

konsep al-ru’yah dalam kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. Juga menjelaskan historisitas 

pewacanaan al-ru’yah dan bagaimana konsep tersebut ditafsir ulang dalam konteks 

kekinian. Dalam Bab II penelitian Penulis menjelaskan biografi Imam Al-Thahawi dan 

genealogi kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. Dalam bab berikutnya Penulis 

mengelaborasikan pemikiran Imam al-Thahawi dalam kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah 

seperti gagasan tentang Zat Allah Swt. Gagasan Imam al-Thahawi tentang Sifat Allah Swt. 

dan historisitas wacana ru’yat Allāh. Dalam Bab IV Penulis menjabarkan konsep  ru‘yat 

allāh dalam kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. Pandangan Imam al-Tahawi tentang  Ru’yat 

Allāh, posisi Imam al-Thahawi dalam Ru’yat Allāh, relasi pemikiran al-Tahawi dengan 

pandangan ulama kontemporer tentang Ru’yat Allāh, dan pendapat Salafi Wahabi dalam 

Ru’yat Allāh.  

 

Kata kunci: Imam al-Thahawi, Al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah, Ru’yat Allāh  

 

     ABSTRACT 

In this study, the author explains how Imam al-Thahawi discusses the concept of al-ru’yah 

in the book al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. It also explains the historicity of the discourse of 

al-ru’yah and how the concept is reinterpreted in the present context. In the second chapter 

of the research, the author explains the biography of Imam Al-Thahawi and the genealogy 

of the book al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. In the next chapter, the author elaborates the 

thoughts of Imam al-Thahawi in the book al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah such as the idea of 

the Zat of Allah. Imam al-Tahawi’s ideas about the Attributes of Allah, and the historicity 

of ru’yat allāh discourse. In chapter four the author describes a critical study of the concept 

of ru’yat allāh in the book al-Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. Imam al-Tahawi’s view of ru’yat 

Allāh, Imam al-Thahawi’s position in ru’yat Allāh, the relation of al-Tahawi’s thought with 

the views of contemporary scholars about ru’yat Allāh, and Salafi Wahhabi opinions in a 

concept of ru’yat Allāh. 

 

Key word: Imam al-Thahawi, Al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah, Ru’yat Allāh. 

 



vii 
 

MOTTO 

 

 

 

 

 

Beragama dengan penuh cinta 

ُ وَيغَۡفِرۡ  َ فٱَتهبعُِونِِ يُُۡببِۡكُمُ ٱللَّه ُ غَفُورٞ رهحِيمٞ قلُۡ إنِ كُنتُمۡ تُُبُِّونَ ٱللَّه  لكَُمۡ ذُنوُبَكُمۡۚۡ وَٱللَّه

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi 

dan mengampuni dosa-dosamu”. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā’ B Be ب

 tā’ T Te ت

  śā’ Ts es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ħā Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rā’ R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣād Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍād Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭā’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 žā’ Zh zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل
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 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 hā’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متقين

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muttaqqīn 

‘Iddah 

C. Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibah 

Jizyah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti 

dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كرامة الأولياء

 

2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan ḍammah ditulis t. 

 Ditulis Zakāh al-Fiṭri زكاة الفطر

 

 

D. Vokal Pendek 

 Fathah A ا َ



x 
 

 ا َ

 ا َ

Kasrah 

Ḍammah 

i 

u 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 جاهلية

Fathah + Yā’ Mati 

 يسعى

Kasrah + Yā’ Mati 

 كريم

Dhammah + Wāwu Mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jāhiliyyah 

a 

Yas’ā 

ī 

Karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + Yā’ Mati 

 بينكم

Fathah + Wāwu Mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulu 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئنَسكرتم

Dibaca 

Dibaca 

Dibaca 

a’antum 

u’idat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 
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 القرأن

 القياس

Dibaca 

Dibaca 

al-Qur’ān 

al- Qiyās 

 

2. Bila ikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya, serta mengilangkan huruf l (el)-nya. 

 السماء

 الشمس

Dibaca 

Dibaca 

as-Samā’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفروضَذوي  

 اهلَالسنة

Ditulis 

Ditulis 

żawī al-Furūđ 

Ahl As-Sunnah 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu kitab akidah rujukan utama mazhab Sunni yaitu al-‘Aqīdah al-

Ṭaḥāwiyyah, karya terbesar Imam al-Thahawi dalam bidang akidah. Kitab yang ditulis 

sekitar sebelas abad lalu ini masih menjadi pegangan Ahl al-Sunnah wa al-Jamā’ah sampai 

hari ini. Hal ini dibuktikan dari puluhan syarḥ (komentar) telah ditulis oleh para ulama dari 

berbagai generasi. Namun, di Indonesia saat ini, kajian kitab karya Imam al-Thahawi relatif 

belum banyak. Sedikit sekali pesantren dan kampus yang mengkaji Imam al-Thahawi 

beserta karyanya. Hal ini dibuktikan hampir tidak ada kajian serius tentang karya Imam al-

Thahawi berbahasa Indonesia.  

Fenomena menarik lainnya yaitu dalam kehidupan beragama, seakan-akan ada 

paradoks dalam keberagamaan umat manusia yang ditunjukkan dengan maraknya gerakan 

Islam konservatif, salah satunya yaitu Salafi Wahabi.1 Gerakan dakwah puritan ini sering 

menggunakan karya Imam al-Thahawi sebagai rujukan utama para pendakwah Salafi-

Wahabi di banyak negara. Padahal kontel kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah banyak 

perbedaan dengan doktrin Salafi Wahabi. Untuk itu Penulis merasa perlu menampilkan 

kajian seputar Imam al-Thahawi dan karyanya, agar bisa dibaca dan dinikmati oleh para 

pengkaji teologi maupun akidah di Indonesia. 

Banyak kitab akidah yang ditulis para ulama, tetapi tidak ada yang setua dan 

sepopuler kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah karya Imam Al-Thahawi, seperti halnya banyak 

                                                           
1 Wahid Foundation, diakses dari https://drive.google.com/file/d/0B91i4HE8Ta2mSXJUdjkzQnFKaGM/view, pada 

tanggal 19 Juli 2019 pukul 20.18. 

https://drive.google.com/file/d/0B91i4HE8Ta2mSXJUdjkzQnFKaGM/view
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kitab nahwu yang ditulis ulama, tetapi tidak ada yang sepopuler kitab Jurumiah dan Alfiyah 

Ibn Mālik. Keistimewaan ini merupakan keberkahan yang diberikan Allah Swt. Syaikh 

Abdullah ibn Bayyah dari Mauritania mengatakan, membaca kitab al-‘Aqīdah al-

Ṭaḥāwiyyah tidak memerlukan syarḥ (kitab komentar), karena redaksi teks (matan)nya 

sudah sangat jelas. 

Tiga abad pertama hijriah, umat Islam mulai mengkristal menjadi beberapa aliran, 

baik dalam hal furu’ (fikih) maupun uṣūl (akidah). Salah satu alasan Imam al-Thahawi 

menulis kitab akidah karena ingin menjawab kebingungan umat. Ada Khawarij yang awal 

mulanya hanya sebagai gerakan politik penentang kebijakan Khalifah yang sah saat itu, 

yaitu Sayyidina Ali bin Abi Thalib r.a, berubah menjadi gerakan teologi keagamaan.  

Di sisi lain ada Syiah, loyalis Imam Ali bin Abi Thalib. Di sudut lain, ada gerakan 

teologi baru yaitu Muktazilah yang menemukan momentumnya, karena diskursus filsafat 

saat itu sangat digandrungi masyarakat, gerakan ini mendapatkan atensi publik yang cukup 

besar karena menawarkan kebebasan dan kepanglimaan akal. Pada akhirnya gerakan 

intelektual yang awalnya adalah ideologi keagamaan, berubah menjadi gerakan politik. 

Dalam teologi, Imam al-Thahawi dekat dengan mazhab fikih Hanafi atau mazhab 

teologi Maturidiyah. Dalam mukadimah al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah al-Thahawi menulis 

kitab tersebut karena terinspirasi oleh kitab Al-Fiqh Al-Akbar karya Imam An-Nu’man ibn 

Tsabit Abu Hanifah.2 

Dari 134 tesis yang digagas al-Thahawi, satu tema sangat menarik perhatian Penulis 

karena ditulis panjang lebar dalam 6 (enam) poin. Biasanya satu tema dalam akidah hanya 

dibahas satu poin saja. Konsep yang dielaborasikan dengan panjang lebar oleh Imam al-

                                                           
2 Abu Ja’far Al-Thahawi, Al-Aqidah al-Thahawiyah, (Kairo: Darul Kutub, 2015), hal. 3 
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Thahawi adalah konsep Ru’yat Allāh, hal ini menunjukkan betapa pentingnya tema ini. 

Konsep ini menjadi perdebatan teologis sangat sengit pada masa Islam awal. Dalam tesis 

ini Penulis ingin mengelaborasikan konsep al-ru’yah. Mengetahui dan mendudukkan 

problem al-ru’yah serta melihat dari berbagai pendapat para teolog awal. Mendedah 

historisitas konsep al-ru’yah, bagaimana para teolog bisa berbeda pendapat. Penulis juga 

mencoba menghadirkan perdebatan Khawarij, Muktazilah, Murjiah, Salafi Wahabi, dan 

Ahl al-Sunnah wa al-Jamā’ah. 

Penulis mendeskripsikan pandangan Imam al-Thahawi dalam masalah ru’yat Allāh 

juga posisi beliau terhadap konsep ini dalam kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. Sembari 

membaca nalar berpikir Imam al-Thahawi dalam melahirkan karya dan menganalisis 

proses memproduksi gagasan di dalam karyanya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang di atas, agar penelitian ini terarah dan tepat sasaran, maka 

Penulis rumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Imam al-Thahawi mendiskusikan konsep al-ru’yah dalam kitab al-‘Aqīdah 

al-Ṭaḥāwiyyah?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sebagai sebuah karya ilmiah, penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Memahami gagasan Imam al-Tahawi secara kritis dalam mendiskusikan konsep al-

ru’yah dalam kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah.  
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b. Mengetahui latar historis pewacanaan al-ru’yah dan perkembangan pewacanaan 

konsep tersebut dalam konteks kekinian.    

2. Kegunaan Penelitian:  

Kegunaan Praktis 

a. Kajian kritis konsep ru’yat Allāh dalam kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah bisa 

dijadikan pedoman bagi umat Islam untuk memahami konsep ru’yat Allāh dan umat 

Islam terhindar dari segala penyifatan yang tidak patut disandingkan kepada Allah 

Swt. 

b. Bagi Penulis seluruh riset ini diharapkan menjadi sarana mematangkan pemahaman 

dalam kajian akidah dan filsafat Islam, khususnya dalam konsep ru’yat Allāh. 

Kegunaan Akademis 

a. Bagi UIN Sunan Kalijaga, karya riset ini diharapkan menjadi bahan acuan untuk 

sivitas akademik. Hasil dari riset ini bisa dijadikan landasan dalam melihat konsep 

ru’yat Allāh secara komprehensif. 

b.  Memahami konten kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah untuk menambah khazanah 

kajian akidah dan filsafat di Indonesia. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis mencoba menelusuri literatur-literatur yang terkait dengan objek kajian 

penelitian ini.  Untuk memetakan konsep ru’yat Allāh Penulis menelusuri beberapa karya 

baik klasik maupun kontemporer agar penelitian ini lebih terukur dan terarah. 

Pertama, karya Qadi Abdul Jabbar berjudul Syarḥ Uṣūl al-Khamsah, ulama besar 

Muktazilah abad kelima. Dalam karya ini Abdul Jabbar mendeskripsikan lima pondasi 

dasar agama Islam. Pertama membahas tentang keesaan Tuhan, Muktazilah meyakini 
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Tuhan harus bersih dari segala sesuatu yang tidak memurnikan keesaan Tuhan. Menolak 

sifat Allah dan antropomorfisme Allah. Tuhan tidak dapat dilihat dengan kepala. Pondasi 

kedua keadilan, Tuhan adil menurut perspektif manusia, dan manusia bebas menetukan 

pilihan sendiri. Tuhan hanya menghendaki kebaikan tidak keburukan. Ketiga, janji dan 

ancaman Tuhan diberikan bagi orang yang bertakwa dan pendosa. Keempat, status orang 

beriman yang melakukan dosa besar berada di antara dua posisi. Kelima, amar makruf nahi 

mungkar.3 

Kedua, karya Imam Abu Hasan al-Asy’ari berjudul Maqālāt al-Islāmiyyīn wa 

Ikhtilāf al-Muṣallīn4 bagian pertama menjelaskan golongan-golongan dalam agama Islam 

dari Syiah sampai Jahmiyah. Bagian kedua kitab ini membahas isu yang diperdebatkan dari 

tauhid, filsafat, politik, dan fikih termasuk konsep ru’yat Allāh. 

Ketiga, Karya Imam Daruqutni berjudul Kitāb al-Ru’yah, bagian pertama kitab ini 

menjelaskan dalil tentang ru’yat Allāh, dengan mengumpulkan riwayat yang berhubungan 

dengan ru’yat Allāh di akhirat dan al-ru’yah Nabi kepada Allah Swt. di dunia.   

Keempat, Syarḥ al-Ṭaḥāwiyyah fī al-‘Aqīdah al-Salafiyah karya Shadruddin Aly 

bin Abil Izzi Al-Hanafi yang diterbitkan di Arab Saudi, mencoba mengurai penggunaan 

kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah secara apologetik.5 Dan Penulis merasa perlu mencari 

fakta baru atas fenomena tersebut. 

Selain kitab di atas, Penulis juga menyajikan dari disertasi dan jurnal. Namun, 

sedikit sekali Penulis jumpai sumber yang bisa dijadikan rujukan yang membahas ru’yat 

                                                           
3 Qadi Abdul Jabbar, Syarḥ Uṣūl al-Khamsah, (Maktabah Wahbah, 1996), hal. 3-10. 
4 Imam Abu Hasan al-Asy’ari berjudul Maqālāt al-Islāmiyyīn wa Ikhtilāf al-Muṣallīn, (Beirut: Maktabah Ashriyyah, 

1990), hal. 353-366. 
5 Shadruddin Aly bin Abil Izzi Al-Hanafi, Syarh Al-Thahawiyah fi al-‘Aqidah al-Salafiyah, (Riyadh: Wizarah 

Syuuni al-Islamiyah wal awqaf wal Da’wah wal Irsyad, 1418 H), hal. 2 
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Allāh, Imam al-Thahawi, dan kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. Dari penelusuran Penulis, 

beberapa karya yang cukup brilian dan memiliki korelasi dengan tesis Penulis, antara lain: 

Kelima, karya Christopher Melchert berjudul The Early Controversy Over Whether 

the Prophet Saw God, dalam penelitian ini, Melchert menjelaskan mulainya kontrovesi 

melihat Allah di abad kedua/delapan. Beberapa tafsir al-Qur’an yang menjelaskan ru’yat 

Allah, juga membahas mikraj Nabi Muhammad Saw. Lalu dibahas juga penegasan bahwa 

Nabi melihat Tuhan yang diterima ulama Basrah di abad ketiga. Dijelaskan pula posisi 

Imam Hanbali dan para penolak konsep ini terutama ulama Kufah.6 

Keenam, Carolyn Anne Brunelle dalam disertasinya berjudul From Text to Law: 

Islamic Legal Theory and the Practical Hermeuneutics of Abu Ja’far Ahmad al-Thahawi, 

dari University of Pennsylvania, Amerika Serikat tahun 2016. Fokus kajian ini 

merekonstruksi pemikiran hukum Imam al-Thahawi sebagai jendela teori hukum di abad 

ketiga, periode penting dalam transformasi hukum Islam. Di samping itu penelitian ini 

membahas pembacaan seluruh karya hermeneutika al-Thahawi mengungkap bahwa 

pemikiran hukumnya cukup menonjol dari fakih lainnya, hal ini menunjukkan Imam al-

Thahawi tidak bergantung pada Imam Syafi’i. 

Ketujuh, Muḥammad Ṣaghīr Ḥasan Ma’sūmī, dalam tulisan berjudul Imām 

Ṭaḥāwī’s Ikhtilāf al-Fuqahā’ dari International Islamic University Islamabad, Pakistan 

tahun 1969. Fokus kajian ini mengkurasi karya Imam al-Thahawi Ikhtilāf al-Fuqahā’ 

sembari membandingkan dengan karya sejenis. Penulis juga memberikan review singkat 

atas karya Imam al-Thahawi lainnya. 

                                                           
6 Christopher Melchert, The Early Controversy Over Whether the Prophet Saw God, Arabica , 2015, T. 62, Fasc. 4 

(Brill, 2015), hal. 459-476. 
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Kedelapan, Prof. Madya Dr. Wan Zailan Kamaruddin bin Wan Ali dalam tulisan 

berjudul Konsep Ru’yah Allah (S.W.T) Dari Perspektif Pemikiran ‘Ali bin Abi Talib (k.w), 

dari Universiti Malaya, Malaysia. Fokus kajian ini membahas konsep ru’yat Allah dari 

perspektif Sayyidina Ali ibn Abi Thalib. Memberikan gambaran yang jelas tentang 

pandangan beserta argumentasi Imam Ali dalam kitab Nahj al-Balāghah.  

Dari penelitian terdahulu belum ada yang membahas konsep ru’yat Allah dalam 

kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah dan juga belum ada yang membahas konsep ru’yat Allah 

dalam pandangan Imam al-Thahawi.  

 

E.  Kerangka Teori 

Membaca gagasan al-Tahawi bisa dilihat dari berbagai perspektif dan kerangka 

teoretik. Namun, untuk kepentingan pembatasan perlu kiranya diambil salah satu 

pemikiran yang  utuh. Dalam kitab  al-Kasyf ‘an Manāhij al-‘Adillah fī ‘Aqāid al-Millah   

Ibn Rusyd menjelakan bahwa pada umumnya ada beberapa kerangka teoretik yang bisa 

digunakan oleh seseorang (ilmuwan) dalam membangun gagasan  atau argumen-argumen 

teologisnya.7  

Pertama,  argumen yang dibangun  dengan terinspirasi dari teks-teks al-Qur’an baik 

makna maupun struktur bahasanya, argumen ini biasa disebut dengan al-‘ināyah, pola ini 

kemudian melahirkan tradisi tekstualisme dalam teologi Islam. Kedua, argumen yang 

dibangun dengan basis bukti-bukti ada penciptaan atau al-Ikhtirā’, pola ini kemudian 

                                                           
7Muhammad Ibn  Rusyd  al-Andalusi,  al-Kasyf ‘an Manāhij al-‘Adillah fī ‘Aqāid al-Millah,  (Bairut: 

Markaz al-Tsaqafi. 1998).     



8 
 

sering melahirkan bangunan pemikiran rasional. Dua paradigma ini sering bertolak 

belakang meskipun al-Qur’an telah mengapresiasi keduanya.8     

 

F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan standar karya ilmiah maka Peneliti 

menggunakan metode yang sesuai dengan pedoman penulisan. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitaian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Menekankan 

analisis konten (content analysis) yang berhubungan dengan objek penelitian. Dengan 

metode ini, proposal dikaji dari berbagai sumber kepustakaan, berupa buku, kitab, 

jurnal, maupun majalah.9 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu metode yang menggambarkan dan 

menjelaskan secara sistematis. Metode ini sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diteliti berdasarkan fakta sebagaimana adanya.10  

2. Jenis Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan dua sumber pokok, yakni sumber 

primer dan sekunder.11 

a. Data primer yaitu data yang disandarkan pada kitab induk karya Imam Ath-

Thahawi dan karya ulama Islam awal yang secara akademis telah dipandang 

                                                           
8Muhammad Ibn  Rusyd  al-Andalusi,  al-Kasyf ‘an Manāhij al-‘Adillah fī ‘Aqāid al-Millah,  (Bairut: Markaz al-

Tsaqafi. 1998),  hal.  80.  
9 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 11. 
10 Saifudin Aswar, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), hal. 63. 
11 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 73. 



9 
 

otoritatif seperti al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah, Al-Fiqh al-Akbar, dan Al-Ibānah ‘an 

Uṣūl al-Diyānah. 

b. Data sekunder yaitu data-data tambahan yang diperoleh melalui sumber tertulis 

berupa buku, kitab, jurnal, majalah, disertasi, tesis, dan dokumen pendukung 

lainnya.  Dari disertasi karya berjudul From Text to Law: Islamic Legal Theory and 

the Practical Hermeuneutics of Abu Ja’far Ahmad al-Thahawi. Dari jurnal salah 

satunya adalah karya berjudul Konsep Ru’yah Allah (S.W.T) Dari Perspektif 

Pemikiran ‘Ali bin Abi Talib (k.w), dan karya berjudul Imām Ṭaḥāwī’s Ikhtilāf al-

Fuqahā’. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan disajikan dalam lima bab, 

sehingga dapat memudahkan pemahaman dalam penelitian agar lebih terarah dan 

sistematis. 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berisi langkah-langkah dalam 

penelitian yang mencakup di antaranya; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua mendeskripsikan biografi Imam Abu Ja’far al-Thahawi dan deskripsi 

al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. Biografi Imam al-Thahawi di antaranya: geneologi Imam al-

Thahawi, periode Mesir awal pindah mazhab Hanafi, hijrah ke Damaskus, periode menjadi 

qadi, karya Imam al-Thahawi, dan sanad ijazah kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. 
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Bab ketiga mendiskripsikan pemikiran Imam al-Thahawi dalam al-‘Aqīdah al-

Ṭaḥāwiyyah terutama dalam konsep Zat Allah, Sifat Allah dan historisitas ru’yat Allāh. 

Struktur gagasan Imam al-Thahawi, dalil Imam al-Thahawi dalam konsep Zat dan Sifat 

Allah Swt., mengenal konsep  ru’yat Allāh, latar belakang lahir konsep ru’yat Allāh, dan 

perdebatan para teolog dalam ru’yat Allāh. 

Bab keempat mendeskripsikan konsep ru’yat Allāh dalam al-‘Aqīdah al-

Ṭaḥāwiyyah, pandangan Imam al-Thahawi tentang ru’yah Allah, posisi Imam al-Thahawi 

dalam ru’yat Allāh, relasi pemikiran Imam al-Thahawi dengan pandangan ulama kontemporer 

tentang ru’yat Allāh, pendapat Salafi Wahabi dalam ru’yat Allāh. 

Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Konstelasi teologis Imam al-Thahawi sangat menarik dibahas, karena ia telah 

melahirkan tipologi baru, ia seorang teolog sekaligus fakih dan Muhaddits. Paradigma fikih 

Hanafi yang rasionalis dan sebagai ahli Hadis yang literalis melahirkan gagasan yang kaya 

dalam diri al-Thahawi.  

Imam al-Thahawi adalah anomali, ia Fakih, Muhaddis, sekaligus teolog yang 

mengoptimalkan akalnya. Ini merupakan sesuatu yang tidak lazim di zamannya, kebiasaan 

Ahl al-Ḥadīts adalah literalis. Imam al-Thahawi bukanlah literalis mutlak, ia 

mengoptimalkan akalnya, ini bisa dilihat dalam kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah. Imam al-

Thahawi dalam kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah meyakini bahwa Ru’yat Allāh akan terjadi 

di akhirat di dalam surga Allah Swt. 

Perbedaan pandangan para mazhab teologi ini tidak sepenuhnya berdasar kepada 

motif intelektual, tetapi berkait kelindan dengan motif politik dan kekuasaan. Penulis 

jelaskan di Bab III teologi lahir sebagai alat dan legitimasi kekuasaan paska Rasulullah 

Saw. 

Imam Al-Thahawi meyakini sepenuh hati bahwa Ru’yah Allāh pasti terjadi bagi 

para penduduk Surga. Dan ini merupakan kenikmatan tertinggi bagi orang yang bertakwa 

selama di dunia. Ia mengacu kepada QS. Al-Qiyamah [75]: 22-23, ia melakukan tafwīḍ 

atas ayat ini, tidak menafsirkan dan menakwilkan ayat tersebut. Memahami teks apa 

adanya secara jernih, tulus, dan tanpa kepentingan. Menafsirkan dan menakwilkan teks 
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tanpa dibarengi ilmu dan kejernihan hati hanya akan menjatuhkan manusia ke jurang hawa 

nafsu yang hina dan terjebak dalam kesalahan fatal. 

 

B. Saran 

Dalam kitab al-‘Aqīdah al-Ṭaḥāwiyyah Imam al-Thahawi ketika menjelaskan Al-

Ru’yah hanya menggunakan dalil dalam al-Qur’an, tetapi kurang menggunakan Hadis 

Nabi Muhammad Saw. dalam setiap argumentasinya. Penulis merasa argumentasi Imam 

al-Thahawi akan semakin kuat jika seluruh argumentasinya yang didasarkan kepada ayat 

suci al-Qur’an juga dikuatkan oleh Hadis Rasulullah Saw.  
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